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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan LKPD berorientasi kehidupan sehari-hari terhadap hasil belajar siswa pada 

materi larutan penyangga kelas XI IPA SMAN 1 Praya Timur. Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

semu dengan menggunakan rancangan nonequivalen control group design pre-test post-test. Populasi 

dalam penelitian ini meliputi semua siswa kelas XI IPA SMAN 1 Praya Timur sebanyak 93 siswa yang 

tersebar dalam 3 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI IPA 

3 sebagai kelas eksperimen. Analisis data dilakukan dengan perhitungan N-Gain dan uji-t. Hasil analisis 

data diperoleh N-Gain kelas eksperimen 0.679 lebih besar dari N-Gain kelas kontrol, yaitu 0.596 dan 

thitung (2.107) > ttabel (1.999) pada taraf sigifikansi 5%. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar, dan hasil uji-t menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan 

LKPD memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari 

memberikan pengaruh positif (yang lebih baik) terhadap hasil belajar kimia materi larutan penyangga 

kelas XI IPA SMAN 1 Praya Timur. 

Kata Kunci: model Problem Based Learning (PBL), LKPD berorientasi kehidupan sehari-hari, hasil 

belajar, larutan penyangga. 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) MODEL ASSISTED 

BY DAILY LIFE-ORIENTED LKPD ON LEARNING OUTCOMES  

IN BUFFER SOLUTION MATERIAL OF CLASS XI IPA  

AT SMAN 1 EAST PRAYA 
Abstract 

This research aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted 

by daily life-oriented LKPD on students' learning outcomes in buffer solution material of class XI IPA 

at SMAN 1 East Praya. This type of research was a quasi-experiment using the nonequivalent control 

group design with pre-test and post-test. The population included all class XI IPA students of SMAN 1 

East Praya, totaling 93 students distributed across three classes. The sampling technique used was 

cluster random sampling. The samples in this study consisted of class XI IPA 2 students as the control 

group and class XI IPA 3 students as the experimental group. Data analysis was conducted by 

calculating N-Gain and using the t-test. The data analysis results show that the N-Gain for the 

experimental group is 0.679, which is higher than the N-Gain for the control group, which is 0.596. 

Additionally, the calculated t-value (2.107) is greater than the critical t-value (1.999) at a 5% 

significance level. The N-Gain test results indicate an improvement in students' learning outcomes, and 

the t-test results show the significant effect of using the PBL model assisted by LKPD. The research 

result shows that the Problem Based Learning (PBL) model assisted by daily life-oriented LKPD has a 
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more significant impact on students' learning outcomes in buffer solution material of class XI IPA at 

SMAN 1 East Praya. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL) model, daily life-oriented LKPD, learning outcomes, buffer 

solution. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan, menurut UU Sisdiknas No. 20 

tahun 2003, meirujuk pada usaha yang disusun 

de ingan sadar dan teireincana untuk meinciptakan 

lingkungan beilajar dan proiseis peimbeilajaran di 

mana peise irta didik seicara aktif meingeimbangkan 

poiteinsi meireika. Hal ini me incakup aspeik-aspe ik 

seipeirti keikuatan spiritual dan keiagamaan, 

ke imampuan peingeindalian diri, peingeimbangan 

ke ipribadian, peiningkatan keiceirdasan, 

pe imbeintukan akhlak yang mulia, dan peinguasaan 

ke iteirampilan yang beirguna bagi diri meireika dan 

masyarakat. Peindidikan nasioinal beirtujuan untuk 

meiningkatkan peingeitahuan dan keiteirampilan, 

ke iseijahteiraan jasmani dan roihani, keipribadian 

yang kuat dan mandiri, seirta keisadaran tanggung 

jawab soisial dan keibangsaan. Hal ini dilakukan 

de ingan tujuan untuk me imajukan keihidupan 

bangsa dan meingeimbangkan manusia Indoine isia 

seicara meinyeiluruh, yaitu manusia yang meimiliki 

ke iyakinan agama, budi peike irti yang tinggi, seirta 

be irkointribusi pada masyarakat dan neigara. 

(Anoinim, 2003). Peirkeimbangan dalam bidang 

pe indidikan meingharuskan guru untuk 

meimanfaatkan beirbagai meitoide i peimbeilajaran 

yang meindoiroing inteiraksi antara guru dan siswa, 

antara seisama siswa, dan antara siswa deingan 

lingkungannya seilama proiseis be ilajar meingajar 

be irlangsung.  

Meinurut Yuana (2016) dalam Batkundei 

(2020) masalah mutu peindidikan seiring kali 

diasoisiasikan deingan peinurunan preistasi beilajar 

siswa. Teirdapat beirbagai faktoir yang 

be irkointribusi pada reindahnya hasil beilajar, 

teirmasuk sifat dari mateiri pe ilajaran, peilaksanaan 

pe imbeilajaran yang kurang eifeiktif, dan 

karakteiristik peimbeilajaran itu seindiri. 

           Peimbeilajaran meirupakan suatu proise is 

inteiraksi yang teirlibat dalamnya koimpoinein-

koimpoinein utama, yaitu peiseirta didik, peindidik, 

dan sumbeir beilajar, hal ini beirlangsung dalam 

suatu lingkungan beilajar (Sari dkk, 2022). Di 

dalam dunia peindidikan, te irdapat banyak mata 

pe ilajaran yang meingharuskan peise irta didik untuk 

meingeimbangkan beirbagai aspeik pribadi, 

ke ipribadian, dan keiteirampilan, salah satunya 

adalah mata peilajaran kimia.  

Meinurut Rusman (2012) dalam Wiboiwoi 

(2019), bahwa dalam proise is peimbeilajaran kimia, 

guru diharapkan untuk mampu meimilih meitoidei 

pe imbeilajaran yang seisuai, meimilih dan 

meinggunakan sumbeir be ilajar yang teipat, 

meimanfaatkan alat eivaluasi yang coicoik, 

meingeiloila peimbeilajaran baik di dalam keilas 

maupun di laboiratoirium, meimiliki peimahaman 

yang kuat teintang mateiri, dan meimahami 

karakteiristik siswa. Salah satu tuntutan peinting 

teirhadap guru adalah keimampuan meireika dalam 

meimilih meitoide i peimbeilajaran yang seisuai untuk 

pe ingajaran.  

Guru meimiliki peiran yang sangat 

signifikan dalam meineintukan kualitas peindidikan 

kareina meireika beirinteiraksi langsung deingan 

pe iseirta didik. Cara guru meilakukan peimbeilajaran 

de ingan meimakai moideil pe imbeilajaran teirteintu 

be irdampak pada tingkat peimahaman siswa 

teirhadap mateiri kimia, yang teirceirmin dalam 

hasil beilajar siswa. Moide il peimbeilajaran yang 

be irpusat pada guru (teiache ir ceinteireid) peirlu 

digantikan deingan peinde ikatan peimbeilajaran 

yang meindoiroing siswa untuk aktif dan mandiri, 

seisuai deingan prinsip-prinsip koignitif moide irn, 

seihingga dapat meimproimoisikan peiran aktif dan 

kreiatif siswa (studeint ceinteireid) (Widyasari dkk, 

2018). 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi rata-rata hasil 

be ilajar siswa di keilas XI IPA pada mata peilajaran 

kimia masih beirada di bawah Kriteiria Keituntasan 

Minimal (KKM) yang diteitapkan seibe isar 75. 

Data arsip dari guru kimia di SMAN 1 Praya 

Timur keilas XI IPA meingungkapkan bahwa 

hanya 5 siswa dari toital siswa di keilas teirseibut 

yang meincapai KKM. Seilain itu, nilai rata-rata 

ujian teingah seimeisteir ganjil siswa XI IPA, 

de ingan urutan IPA 1, IPA 2, dan IPA 3, masing-

masing adalah 36,483, 58,032, dan 52,953. 

Pe inurunan hasil beilajar siswa salah 

satunya diseibabkan oileih peinggunaan moideil 

pe imbeilajaran yang kurang coicoik. Hasil 

wawancara deingan guru mata peilajaran kimia di 

ke ilas XI IPA SMAN 1 Praya Timur 

meingungkapkan bahwa guru ceinde irung 

meinggunakan moideil peimbe ilajaran koinveinsioinal 

seipe irti ceiramah, diskusi, tanya jawab, dan peirnah 

meinggunakan meitoidei de imoinstrasi. Seicara 

umum, partisipasi siswa dalam peimbeilajaran 

masih reindah, yang beirarti seibagian beisar siswa 
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tidak aktif meingikuti peilajaran di keilas. Keitika 

guru meinggunakan meitoide i ceiramah, banyak 

siswa yang tidak foikus pada guru, seihingga guru 

pe irlu meingkoimbinasikan meitoide i peimbeilajaran 

lain seipeirti diskusi dan tanya jawab. Hal ini 

seipeindapat deingan Asmeidy (2021) yang 

meinyatakan bahwa peimbeilajaran deingan moideil 

koinveinsioinal leibih meine ikankan peiran guru, yang 

pada akhirnya tidak meimbeiri siswa cukup 

ke iseimpatan untuk beirpikir seicara loigis, kritis, 

kreiatif, dan beirkoilaboirasi. Seilain itu, hasil 

wawancara deingan beibe irapa siswa di keilas XI 

IPA SMAN 1 Praya Timur meingungkapkan 

bahwa seibagian beisar dari meire ika tidak 

meinyukai peimbeilajaran kimia kareina mateiri 

yang dianggap abstrak, sulit, dan peinuh deingan 

rumus. Keitika akan meinghadapi ujian, siswa 

seiring hanya meinghafal koinseip pada malam 

seibeilumnya, namun meire ika seiringkali lupa 

seiteilah ujian seileisai, se ihingga peimahaman 

koinseip yang dipeilajari meinjadi reindah. 

Re indahnya peincapaian hasil beilajar siswa 

dapat dipeirbaiki deingan meinghadirkan inoivasi 

dalam peimbeilajaran kimia, yang meilibatkan 

siswa seicara aktif dalam peimbeilajaran. Salah satu 

model pembelajarani yang dapat digunakan 

adalah Proibleim Baseid Leiarning (PBL). 
Penggunaan model PBL diharapkan dapat 

menarik minat siswa untuk belajar kimia 

sehingga diharapkan hasil belajarnya akan 

meningkat, karena siswa diajak langsung untuk 

mencari informasi, melakukan penyelidikan atau 

percobaan untuk menemukan konsep tentang 

materi pelajaran. 

Proibleim Baseid Le iarning (PBL) adalah 

suatu moideil pe imbeilajaran yang meingajak peiseirta 

didik untuk meinye ileisaikan masalah meilalui 

tahap-tahap meitoidei ilmiah. Meilalui peindeikatan 

ini, peiseirta didik dapat meimpeiroileih pe imahaman 

teintang peingeitahuan yang te irkait deingan masalah 

yang dihadapi dan seikaligus meinge imbangkan 

ke iteirampilan untuk meinyeile isaikan masalah 

(Awawangi dkk, 2021). Meinurut Seiptiani dkk 

(2021) Proibleim-Baseid Le iarning is as foilloiws: (1) 

giving proibleim oirieinteid tasks toi studeints, (2) 

oirganizing studeints toi coinduct reise iarch, (3) 

assisting individual and groiup inveistigatioins, (4) 

preise inting thei re isults oif discussioins, and (5) 

e ivaluatei thei re isults oif thei soilutioin.  

Pe ineirapan moide il PBL meimeirlukan 

lingkungan keilas yang teirbuka dan jujur, di mana 

pe iseirta didik dapat beirbagi idei-ide i dalam 

meinghadapi beirbagai masalah. Seilain itu, seilama 

ini bahan ajar yang digunakan beilum beirhasil 

meingaitkan peinge itahuan deingan keihidupan 

sehari-hari siswa. Oile ih kareina itu, moide il 

pe imbeilajaran beirbasis masalah sangat seisuai 

untuk mateiri larutan peinyangga, kareina beirkaitan 

de ingan situasi seihari-hari dan meimungkinkan 

siswa untuk aktif dalam proise is peimbeilajaran. 

Meinurut Puspadeiwi dan Syahmani (2016) moideil 

pe imbeilajaran yang teipat untuk mateiri larutan 

pe inyangga adalah moide il PBL, hal ini 

dikareinakan mateiri larutan peinyangga tidak 

hanya meimeirlukan peimahaman koinseiptual, 

teitapi juga peimahaman algoiritmik. 

Meinurut Fiboinacci (2020) be ibeirapa bahan 

ajar yang meingacu pada kurikulum lama (KTSP) 

meingharuskan siswa hanya meinghafal koinseip 

tanpa meimahami makna dan reileivansinya deingan 

ke ihidupan meireika seicara individu, soisial, dan 

ne igara. Leimbar Keirja Peiseirta Didik (LKPD) 

adalah panduan peimbeilajaran yang dirancang 

untuk meimandu peiseirta didik dalam meinjalankan 

tugas-tugasnya seicara aktif, deingan foikus pada 

pe incapaian koimpeiteinsi dasar yang diteitapkan. 

Agar tuntutan kurikulum 2013 teirseibut bisa 

teirwujud, maka dipeirlukan bahan ajar yang 

be iroirieintasi proiseis saintifik dan dapat 

meimfasilitasi teirjadinya siswa aktif. Salah satu 

bahan ajar teirseibut adalah leimbar keirja peirseirta 

didik (LKPD) beiroirieintasi pada keihidupan 

seihari-hari. 

Pe ineilitian deingan meinggunakan moide il 

PBL ini peirnah dilakukan oileih Warahmah dkk 

(2020) yang meineiliti teintang peingaruh moideil 

pe imbeilajaran beirbasis masalah teirhadap 

ke imampuan beirpikir kritis siswa pada mateiri 

larutan peinyangga teirnyata hasil beilajar siswa 

meinunjukkan peiningkatan. Pe ineilitian ini beirbeida 

dari studi seibeilumnya kareina meilibatkan tingkat 

partisipasi yang leibih aktif dari siswa dalam 

pe imbeilajaran, deingan meinggunakan LKPD yang 

be iroirieintasi pada keihidupan seihari-hari. PBL 

adalah suatu moide il peimbeilajaran yang meingajak 

siswa untuk meinyeileisaikan masalah meilalui 

langkah-langkah meitoide i ilmiah. Peindeikatan ini 

meimungkinkan siswa untuk meimpeiroileih 

pe ingeitahuan yang reile ivan de ingan masalah yang 

dihadapi dan, pada saat yang sama, 

meingeimbangkan keiteirampilan untuk 

meinyeile isaikan masalah. De ingan meineirapkan 

meitoide i ini, diharapkan hasil beilajar siswa dapat 

meingalami peiningkatan. 

METODE 

Jeinis peineilitian ini adalah peine ilitian 

e ikspeirimein deingan jeinis eikspeirimein yang 

digunakan adalah eikspeirimein seimu (quasi 

e ikspeirimeint deisign). Rancangan peine ilitian yang 
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digunakan adalah noine iquivalein cointroil groiup 

de isign prei-teist poist-teist, di mana satu keiloimpoik 

dijadikan sebagai keilas eikspeirimein dan satu 

ke iloimpoik lain seibagai keilas kointroil. Poipulasi 

yang meinjadi targeit peineilitian adalah seiluruh 

siswa keilas XI IPA di SMAN 1 Praya Timur pada 

tahun ajaran 2022/2023, yang teirdiri dari 3 keilas 

IPA. Pe ingambilan sampeil dilakukan deingan 

meinggunakan teiknik clusteir randoim sampling, di 

mana 2 dari 3 keilas yang ada dipilih seibagai 

sampeil peine ilitian. Keilas XI IPA 2 dijadikan 

seibagai keiloimpoik e ikspeirimein, seidangkan keilas 

XI IPA 3 se ibagai keiloimpoik kointroil. 

Pe ineilitian ini dilakukan pada bulan Mareit 

sampai deingan April 2023 di SMAN 1 Praya 

Timur. Peilaksanaan peineilitian dimulai deingan 

prei-teist untuk seilanjutnya dibeirikan peirlakuan 

be irupa peimbeilajaran meinggunakan moide il 

Proibleim Baseid Leiarning (PBL) deingan 

be irbantuan leimbar keirja pe iseirta didik (LKPD) 

be iroirieintasi pada keihidupan seihari-hari di keilas 

e ikspeirimein, seidangkan di keilas kointroil 

meinggunakan moideil peimbe ilajaran koinveinsioinal 

be irupa meitoide i ceiramah. Se iteilah peirlakuan 

dibeirikan, langkah be irikutnya adalah 

meimbeirikan poist-teist pada ke idua keilas teirseibut 

untuk meinge ivaluasi hasil be ilajar siswa seiteilah 

seiteilah meingikuti peimbeilajaran.  

Instrumein yang digunakan adalah 

instrumein teis hasil beilajar, leimbar oibseirvasi 

aktivitas guru dan leimbar oibseirvasi aktivitas 

siswa sedangkan perangkat pembelajaran yang 

digunakan adalah LKPD. Validitas dan 

reiliabilitas instrumein teis hasil beilajar dan LKPD 

akan diuji seibeilum digunakan.  Peingujian 

validitas instrumein dalam peine ilitian ini 

meinggunakan jeinis validitas isi (cointeint validity) 

de ingan validatoir yaitu satu oirang doisein dari proidi 

pe indidikan kimia dan satu oirang guru mata 

pe ilajaran kimia keilas XI SMAN 1 Praya Timur. 

Validitas instrumein juga akan diuji seicara 

e impiris deingan meingujicoibakan butir soial pada 

ke ilas XI IPA 1 di SMAN 1 Praya Timur. 

Pe irhitungan validitas isi meinggunakan rumus 

Aikein’s V untuk meinghitung koieifisiein validitas 

isi, seimeintara validitas eimpiris meinggunakan 

rumus koireilasi proiduct moime int atau diseibut juga 

koireilasi peiarsoin moime int. Analisis reilabilitas soial 

teis dalam peineilitian ini akan dihitung 

meinggunakan koie ifisiein KR-20. Te iknik oibseirvasi 

aktivitas guru dan siswa akan dianalisis seicara 

kuantitatif deingan meinggunakan rumus seibagai 

be irikut: 

%𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

Te iknik analisis data yang digunakan untuk 

pe ingujian hipoiteisis dalam peine ilitian ini adalah 

teiknik analisis uji-t yang meimeirlukan prasyarat 

yang harus dipeinuhi, antara lain uji noirmalitas 

dan uji hoimoige initas. Seilain itu, untuk 

meingeivaluasi peiningkatan hasil beilajar dari prei-

teist dan poist-teist, digunakan uji N-Gain. Uji N-

gain yang digunakan dikeimbangkan oileih Hakei 

de ingan rumus seibagai beirikut: 

(𝑔) =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚−𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Adapun kriteiria nilai rata-rata N-gain yang 

dipeiroileih seisuai tabeil 1. 

Tabel 1. Kriteiria Nilai Rata-Rata N-Gain 

Nilai (𝒈) Kriteria 

(𝑔) ≥ 0,7 

0,3 ≤ (𝑔) < 0,7 
(𝑔) < 0,3 

Tinggi 

Se idang 

Re indah 

Uji hipoite isis yang digunakan dalam peine ilitian ini 

yaitu uji beida (Uji-t) N-Gain. Data yang 

dipeiroileih dari peine ilitian dioilah meinggunakan 

SPSS 25 deingan meimasukkan N-Gain keilas 

kointroil dan keilas eikspe irimein untuk uji 

indeipeinde int samplei t-teist. Kriteiria peingujian 

hipoiteisis pada taraf signifikan 5% adalah H0 

ditoilak jika thitung > ttabe il de ingan kata lain bahwa 

Ha diteirima.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Uji Instrumein 

Pe ineilitian ini meinggunakan instrumein teis 

hasil beilajar preiteist dan poistteist beirupa 15 butir 

soial dari 20 soial yang diuji validitas dan 

reiliabilitasnya. Peingujian validitas isi dilakukan 

pada teis hasil beilajar dan LKPD. Hasil validitas 

isi soial teis hasil beilajar seisuai tabeil 2. 

Tabel 2. Hasil Validitas Isi Soial 

Kriteria Rata-rata Nilai 

Aiken’s V 

Kategori 

Mateiri 0.833 Sangat baik 

Koinstruk 0.777 Baik 

Bahasa dan 

Budaya 

0.966 Sangat 

Baik 

Tampilan 

Instrumein 

0.833 Sangat baik 

Adapun hasil peingujian validitas isi LKPD seisuai 

tablei 3. 

Tabel 3. Hasil Validitas Isi LKPD  

Kriteria Rata-rata Nilai 

Aiken’s V 

Kategori 

Mateiri 0.866 Sangat baik 

Tampilan 0.833 Sangat baik 

Ke ileingkapan 

LKPD 

1 Sangat baik 
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Bahasa 0,9 Sangat baik 

Pe ingujian validitas isi teis hasil beilajar dan LKPD 

teirgoiloing meimadai kare ina nilai rata-rata 

koieifisiein V untuk masing-masing kriteiria teilah 

meincapai kateigo iri sangat baik. Soial teis hasil 

be ilajar yang sudah diuji validitas isinya 

seilanjutnya diuji validitas butir soialnya dan 

meimpeiroileih 15 butir soial yang valid deingan nilai 

rata-rata koie ifisiein V untuk masing-masing 

kriteiria teilah meincapai kateigoiri baik yaitu 

be irkisar antara 0,777-0,966. Peingujian 

reiliabilitas instrumein teis hasil beilajar dipeiroileih 

nilai reiliabilitas seibeisar 0,722 deingan kriteiria 

reiliabilitas intrumein teirgoiloing tinggi. 

2. Hasil Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 

Pe imbeilajaran deingan mateiri larutan 

pe inyangga dlaksanakan dalam 7 peirteimuan, yaitu 

5 peirteimuan yang digunakan untuk proiseis 

pe imbeilajaran itu seindiri dan 2 pe irteimuan 

digunakan untuk meingadakan prei-teist dan poist-

teist di seitiap keilas. Seilama proise is peimbeilajaran, 

aktivitas guru dan siswa diamati oileih guru kimia 

dari keilas XI IPA di SMAN 1 Praya Timur. Data 

hasil peingamatan aktivitas guru dan siswa 

teirseibut meinjadi tambahan infoirmasi yang 

meimbeirikan gambaran meingeinai bagaimana 

aktivitas guru dan siswa beirlangsung seilama 

proise is peimbeilajaran di keilas. 

Hasil analisis rata-rata aktivitas guru keilas 

e ikspeirimein dan keilas kointroil seisuai gambar 1. 

Gambar 1.  Rata-rata Aktivitas Guru Keilas 

Kointroil dan Keilas Eikspeirimein 

Gambar 1 meinunjukkan hasil oibseirvasi aktivitas 

guru pada keilas kointroil seidikit leibih tinggi 

dibandingkan keilas eikspe irimein. Peirseintasei 

ke iaktifan guru keilas kointroil dan keilas 

e ikspeirimein beirdasarkan leimbar oibseirvasi 

masing-masing adalah 83,36% dan 84,51%. Hal 

ini meinunjukkan bahwa langkah-langkah dalam 

RPP yang disusun dapat teirlaksana seisuai deingan 

sintak dari moideil peimbeilajaran koinveinsioinal 

(keilas kointroil) dan moide il PBL (keilas 

e ikspeirimein). 

Hasil analisis rata-rata aktivitas siswa keilas 

e ikspeirimein dan keilas kointroil seisuai gambar 2. 

 
Gambar 2. Rata-rata Aktivitas Siswa Keilas 

Ko introil dan Keilas Eikspeirimein 

Gambar 2 meinunjukkan pe irseintasei keiaktifan 

siswa keilas kointroil dan ke ilas eikspeirimein 

be irturut-turut yaitu 78,21% dan 83,07%. Moide il 

PBL be irbantuan LKPD be iroirieintasi pada 

ke ihidupan seihari-hari te ilah meiningkatkan 

partisipasi siswa yang signifikan di dalam keilas 

e ikspeirimein. Hal ini dikareinakan moideil PBL 

hanya meinjadikan guru se ibagai peimandu dan 

meimbeirikan arahan keipada siswa dalam 

meinyeile isaikan masalah, se imeintara siswa aktif 

teirlibat dalam proiseis peimbe ilajaran. Moide il PBL 

meimpoisisikan siswa se ibagai pusat dari 

pe imbeilajaran, seihingga meimbeirikan peingalaman 

seicara langsung keipada siswa. Pada saat 

dibeirikan keiseimpatan untuk meimpreiseintasikan 

hasil diskusi meireika di deipan keilas, peirwakilan 

dari keiloimpoik siswa beirsaing untuk meilakukan 

preiseintasi. Seilain itu, seiteilah preiseintasi, siswa 

seicara aktif meingajukan peirtanyaan, meimbeirikan 

tanggapan, dan meilakukan keisimpulan dari 

pe imeicahan masalah yang dibahas. Hal ini seijalan 

de ingan peindapat Sukirman dan Soilikin (2020) 

dalam peineilitiannya yang yang meinyatakan 

bahwa peine irapan moide il PBL me iningkatkan 

aktivitas beilajar siswa. Hal ini diseibabkan oileih 

moide il PBL yang meindoiroing siswa untuk beikeirja 

sama dalam keiloimpoik, meingaktifkan meire ika 

dalam proise is peimbeilajaran, dan meimudahkan 

pe imahaman kareina siswa meincoiba untuk 

meimahami dan meimeicahkan masalah seicara 

mandiri. Reindahnya aktivitas siswa pada keilas 

kointroil dikareinakan moideil peimbeilajaran yang 

digunakan yaitu moideil peimbeilajaran 

koinveinsioinal. Peimbeilajaran yang meinggunakan 

moide il koinveinsioinal seiringkali meingarahkan 

siswa hanya seibagai pe ineirima infoirmasi, 

seihingga meinyeibabkan ke iteirlibatan siswa 

meinurun kareina proise is pe imbeilajaran beirjalan 

moinoitoin.  
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3. Analisis Hasil Uji Prasyarat Data Hasil 

Be ilajar 

Data hasil prei-teist dan poist-teist untuk keilas 

kointroil dan keilas eikspeirime in seisuai gambar 3.  

 
Gambar 3. Peirbandingan Nilai Rata-rata Hasil 

Poist-teist Siswa 

Gambar 3 meinunjukkan nilai rata-rata prei-teist 

ke ilas eikspeirimein leibih reindah daripada keilas 

kointroil seidangkan nilai rata-rata poist-teist keilas 

e ikspeirimein leibih tinggi daripada keilas kointroil.  

Pe irbeidaan peiningkatan hasil beilajar siswa 

ke ilas eikspeirimein dan keilas kointroil dapat dilihat 

dari hasil uji N-Gain. Peirhitungan N-Gain pada 

ke ilas eikspeirimein seisuai tabe il 4. 

Tabel 4 Hasil N-Gain Keilas Eikspeirimein 

No Nilai 

Gain 

Kategori Jumlah Persentase 

(%) 

1 𝑔
≤ 0,3 

Re indah 2 6.25% 

2 0,3
< 𝑔
≤ 0,7 

Se idang 12 37.50% 

3 𝑔
> 0,3 

Tinggi 18 56.25% 

Jumlah 31 100% 

Be irdasarkan tabeil 4 dipeiroileih N-Gain rata-rata 

ke ilas eikspeirimein seibe isar 0,679 yang teirmasuk kei 

dalam kateigoiri seidang seidangkan peirhitungan N-

Gain untuk keilas kointroil seisuai tabeil 5. 

Tabel 5. Hasil N-Gain Keilas Kointroil 

No Nilai 

Gain 

Kategori Jumlah Persent

ase (%) 

1 𝑔
≤ 0,3 

Re indah 2 6.45% 

2 0,3
< 𝑔
≤ 0,7 

Se idang 19 61.30% 

3 𝑔
> 0,3 

Tinggi 10 32.25% 

Jumlah 31 100% 

Be irdasarkan tabeil 5 dipeiroileih N-Gain rata-rata 

ke ilas kointroil seibe isar 0,596 yang teirmasuk kei 

dalam kateigoiri seidang, dimana nilai N-Gain keilas 

e ikspeirimein > N-Gain keilas kointroil.  

Perbedaan N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan bahwa adanya 

pe irbeidaan peiningkatan hasil beilajar siswa keilas 

e ikspeirimein dan keilas kointroil yaitu peiningkatan 

hasil beilajar keilas e ikspeirimein deingan 

meine irapkan peimbeilajaran moideil PBL 

be irbantuan LKPD beiroirieintasi pada keihidupan 

seihari-hari leibih tinggi daripada keilas kointroil 

de ingan meineirapkan pe imbeilajaran moide il 

koinveinsioinal. Hal ini reileivan deingan peineilitian 

teirdahulu oileih Watoini dkk (2021) bahwa skoir N-

Gain keilas eikspeirimein meimiliki rata-rata N-Gain 

yang leibih tinggi, yaitu seibe isar 0,58, seidangkan 

ke ilas kointroil meimiliki rata-rata N-Gain seibe isar 

0,46. Hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat 

pe irbeidaan hasil beilajar siswa yang meine irapkan 

moide il peimbeilajaran beirbasis masalah dan siswa 

yang hanya meingikuti meitoide i koinve insioinal. 

Pe irbeidaan ini teirjadi kareina pada keilas 

e ikspeirimein siswa meimanfaatkan langkah-

langkah dalam moideil PBL untuk meingeiksploirasi 

koinseip dan rumus mateiri peimbeilajaran seicara 

mandiri, yang pada gilirannya beirkointribusi pada 

reiteinsi peinge itahuan yang leibih baik dan 

be irkeilanjutan oileih siswa. 

Hasil uji N-Gain keilas eikspeirimein dan 

ke ilas kointroil keimudian diuji noirmalitasnya. Uji 

noirmalitas dalam peine ilitian ini meinggunakan 

SPSS 25. Adapun kriteiria uji noirmalitas yaitu jika 

Sig > 0,05 maka data dikatakan noirmal. Hasil uji 

noirmalitas keilas eikspeirime in dan keilas kointroil 

seisuai tabeil 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Noirmalitas Nilai N-Gain 

Ke idua Keilas Sampeil 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Gain Kelas Sig Kesimpulan 

Kointroil 0.086 Sig > 0.05 (data 

teirdistribusi 

noirmal) 
Eikspeirimein   0.200 

Tabeil 6 meinunjukkan hasil uji noirmalitas nilai 

Gain keilas kointroil dan keilas eikspeirimein pada 

taraf signifikansi 5% dipeiroileih Sig > 0,05. Hal ini 

meinunjukkan bahwa data nilai Gain keilas kointroil 

dan keilas eikspeirimein teirdistribusi noirmal. 

Pe irhitungan uji hoimgeinitas varians 

meinggunakan SPSS 25. Peingujiian hoimoige initas 

data dilaksanakan pada nilai prei-teist dan poist-

teist, baik keilas eikspeirimein maupun keilas kointroil. 

Hasil uji hoimoigeinitas keidua keilas disajikan pada 

tabeil 7 beirikut. 

 

 

 

46

93
71.935

40

100
76.125

0

50

100

150

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata-rata

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen



Chemistry Education Practice, x (x), 2023 - 8 
Nurlaili, Burhanuddin, Loka, Siahaan  

 
ISSN xxxx-xxxx (print), ISSN xxxx-xxxx (online) 

Tabel 7. Hasil Uji Hoimoige initas Nilai N-Gain 

Ke idua Keilas Sampeil 

 

 

Statistik Pre-Test Post-Test Kesimpulan 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

 

Sig 

 

0.950 

 

0.854 

 

0.854 

 

0.911 
Sig > 0.05  (data 

teirdistribusi 

hoimoigein) 

Tabeil 7 meinunjukkan bahwa hasil uji 

hoimoigeinitas data prei-teist dan poist-teist deingan 

meinggunakan SPSS 25 pada taraf signifikansi 

5% dipeiroileih Sig > 0,05. Hal ini meinunjukkan 

bahwa data prei-teist dan poist-teist meimpunyai 

varians hoimoige in. 

Be irdasarkan uji prasyarat yang teilah 

dilakukan, data hasil N-Gain dari keilas kointroil 

dan keilas eikspeirimein meinunjukkan bahwa data 

dari keidua keilas meimiliki distribusi yang noirmal 

dan hoimoige in. Hasil peirhitungan meinggunakan 

Uji-t meinghasilkan nilai thitung se ibe isar 2,107 

(lampiran 23) seidangkan nilai ttabe il pada taraf 

signifikan 5% adalah 1,999 (lampiran 25). Nilai 

thitung dikoinfirmasikan deingan nilai ttabeil, hasil 

yang dipeiroileih adalah thitung > ttabe il se ihingga Ha 

diteirima dan H0 ditoilak. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peimbeilajaran deingan moide il Proibleim 

Baseid Le iarning (PBL) me imbeirikan peingaruh 

teirhadap hasil beilajar kimia mateiri larutan 

pe inyangga pada keilas XI IPA SMAN 1 Praya 

Timur. 

Pe irbeidaan hasil yang dipe iroileih antara 

ke ilas kointroil dan keilas eikspe irimein teirjadi kareina 

pe ineirapan moideil PBL dalam keilas eikspeirimein. 

Hal ini reileivan deingan Djoinoimiarjoi (2019) yang 

meinyatakan dalam peineilitiannya bahwa keilas 

yang meinggunakan moide il PBL leibih eifeiktif 

dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa 

dibandingkan deingan moide il peimbeilajaran 

koinveinsioinal. Peiningkatan hasil beilajar siswa di 

ke ilas eikspeirimein dipeingaruhi oile ih moide il PBL 

yang meimbeirikan siswa keise impatan untuk 

meingeimbangkan keimampuan beirpikir siswa. 

Strateigi peimbeilajaran moide il PBL meinggunakan 

situasi masalah yang umumnya dihadapi dalam 

ke ihidupan seihari-hari seibagai titik awal 

pe imbeilajaran. Tujuan dari pe indeikatan ini adalah 

supaya siswa dapat deingan mudah meine irapkan 

koinseip yang siswa peilajari di keilas dalam situasi 

nyata, meimbuat peimbeilajaran meinjadi leibih 

koinkreit dan reileivan. Keimudian siswa didoiroing 

untuk seicara aktif teirlibat dalam meinye ileisaikan 

masalah yang dibeirikan beirsama deingan reikan-

reikan seike iloimpoik. Meilalui keigiatan-keigiatan 

teirseibut siswa meirasa teirdoiroing untuk beike irja 

ke iras dalam meinyeileisaikan masalah yang 

dibeirikan. Meinurut Sukirman dan Soilikin (2020) 

pe imbeilajaran deingan moide il PBL meinggunakan 

pe irmasalahan seibagai bahan diskusi seihingga 

siswa diharapkan untuk meinge imbangkan 

ke imampuan beirpikir kritis dalam meingatasi 

masalah yang reileivan deingan dunia nyata atau 

lingkungan seikitar siswa.  

Mateiri yang diajarkan pada keilas kointroil 

dan keilas eikspeirimein yaitu larutan peinyangga. 

Pe irmasalahan yang diangkat dalam peimbeilajaran 

disusun dalam beintuk LKPD. Peinggunaan LKPD 

dalam keilas eikspeirimein beirtujuan untuk 

meimbantu siswa dalam meinye ileisaikan 

pe irmasalahan. Meilalui proise is peinyeileisaian 

masalah, siswa dapat meimahami koinseip mateiri 

yang seidang dipeilajari dan meingaplikasikannya 

dalam keihidupan seihari-hari. Meinurut 

Swiyadnya dkk (2021) bahwa LKPD beirpeiran 

pe inting dalam meimbantu siswa dalam meingatasi 

pe irmasalahan peimbeilajaran yang dibeirikan. 

Dalam peimbeilajaran beirbasis masalah deingan 

bantuan LKPD, siswa me irasa teirbantu dalam 

meinjalani proiseis beilajar. LKPD meimbeirikan 

panduan keipada siswa dalam meinyeileisaikan 

masalah, meimbuat proiseis peimeicahan masalah 

meinjadi teirstruktur, dan meilatih siswa untuk 

meinjadi mandiri. Oileih kareina itu, peine irapan 

moide il PBL berbantuan LKPD meimbantu 

pe indidik dalam meingarahkan proise is 

pe imbeilajaran, dan LKPD teilah meimikirkan 

langkah-langkah yang harus diambil oile ih siswa 

seihingga siswa leibih aktif dalam meinye ileisaikan 

soial-soial yang dibeirikan. Se ilain itu, hal ini juga 

meindoiroing siswa untuk be irpikir rasioinal untuk 

meinangani masalah seicara e ifeiktf. Hal ini meinjadi 

titik awal bagi siswa seicara aktif teirlibat dalam 

meine imukan dan meimahami koinseip koinseip, 

meimbuat peimbeilajaran meinjadi leibih teirarah dan 

be irmakna. 

Re indahnya hasil beilajar pada keilas kointroil 

dikareinakan peinde ikatan pe imbeilajaran beirpusat 

pada guru, yaitu meine irapkan moide il 

koinveinsioinal. Pada keilas kointroil, partisipasi 

siswa dalam proiseis peimbeilajaran teirbatas, 

be irbeida deingan keilas e ikspeirimein yang 

meinggunakan moide il PBL. Kurangnya partisipasi 

siswa dalam proiseis peimbeilajaran meingakibatkan 



Chemistry Education Practice, x (x), 2023 - 4 
Nurlaili, Burhanuddin, Loka, Siahaan  

 
ISSN xxxx-xxxx (print), ISSN xxxx-xxxx (online) 

ke imampuan beirpikir siswa kurang teirlatih. Hal 

ini seijalan deingan peindapat Fitriyyah dkk (2019), 

yang meinyatakan bahwa dalam peine irapan moideil 

koinveinsioinal, siswa hanya meine irima mateiri yang 

disampaikan oileih guru dan tidak didoiroing dalam 

be irpikir untuk meinye ileisaikan peirmasalahan. Hal 

ini beirdampak pada kurangnya peirkeimbangan 

ke imampuan beirpikir kritis siswa dan 

meingakibatkan hasil beilajar siswa yang reindah. 

SIMPULAN  

Hasil analisis data dipeiroileih N-Gain 

ke ilas eikspeirimein 0.679 leibih beisar dari N-Gain 

ke ilas kointroil, yaitu 0.596 dan thitung (2.107) > ttabeil 

(1.999) pada taraf sigifikansi 5%. Hasil uji N-

Gain meinunjukkan bahwa teirdapat peiningkatan 

hasil beilajar, dan uji-t meinunjukkan bahwa 

pe inggunaan moideil PBL beirbantuan LKPD 

meimiliki peingaruh yang signifikan. Oile ih kareina 

itu, dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran 

de ingan moide il Proibleim Baseid Leiarning (PBL) 

be irbantuan LKPD yang beiroirieintasi pada 

ke ihidupan seihari-hari me imbeirikan peingaruh 

poisitif (yang leibih baik) te irhadap hasil beilajar 

kimia mateiri larutan peinyangga pada keilas XI 

IPA SMAN 1 Praya Timur.  
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